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RINGKASAN

PENGARUH  PEMBERIAN  TRICHOKOMPOS TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT MALAPARI (Pongamia pinnata (1) Picerre) DI
PEMBIBITAN. Skripsi olch Rizky Aritonang dibawah bimbingan Ibu De Ir.
Asniwitia, M.Si. dan ibu Rizky Aye Hardiyanti, S, Hut, M S,

Tanaman malapan (Pongamia pinnata (L) Pierre) dapat dimanfaatkan secara luas
antara lain bahan pcnﬂ!llﬂn tanin, bicenergi, obat-obatan dan pakan femak.
Malapari juga dimanfastkan olch serangga lak dan Kayu cendana (Santalum album
L) vang hemiparasit schagai tumbuban inangnya. Biji malapari memiliki
rendemen minyak yan g tinggi yaitu 17-42% dari berat kering schingga berpotensi
dﬁadiklih schagai penghasil bahan baku biodiesel tanaman malapan juga dapat
dijadikan tanaman rehabilitasi pada lahan yang tererosi. Mengingat banyaknya
manfaat tanaman malapari. mengakibatkan populasi malapan semakin sedikit,
schingga malapan memiliki  potensi  dan  perlu  pengembangan  dan
membudidayakan tanaman malapari agar menghasilkan bibit yang berkualitas.
Salah satu usaha dalam mclakukan pembudidayaan bibit yang batk adalah
memenuhi kebuluban unsur hara tanaman. Penambaban Trichokompos scbhagai
bahan organik dapat menambah unsur hara vang dibutuhkan tanaman serta dapat
memperbaiki kondisi lahan, yang dapat meningkutkan produktivitas, serta dapat
mengurangi biaya pemupukan kimia yang mabal serta tetap menjoga kualitas
lingkungan. Berdasarkan uraian terscbut perlu dilakukannya penelitian tentang
respon  pertumbahan  bibit malspan  twerhadap pemberian  berbagai  dosis
trichokompos. Penclitian ind dilakukan sclama 4 bulan di Laborstorium Hutan
Pendidikan dan Pembibitan Jurusan Kehutanan, Laboratorium Silvikultur Juresan
Kehutanan, Laboratorium Dasar dan Terpadu Universitas Jambi, Desa Mendalo
Indah Kecamatan Jlambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan berbegai
dosis yaitu dosis Trichokompos 0 g, 25g, 50g, 75g. 100g, dan 125g, yang diulang
sebanyak 3 kali dan masing-masing terdapat 5 tanaman. Darni 3 tanaman diambil |
tanaman sebagai sampel destruktif. Berdasarkan hasil yang telah dikumpulkan
sclama penclition bahwa pembenian trichokompos pada bibit tanaman malaparn
menunjukkan pengaruh nyata techadap parameter pengamatan tinggi, diameter,
berat kering akar dan berat kering tajuk. Pemberian trichokompos sebanyak 75 £
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malapari.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman malapari (Pongamia pinnata (L) Pierre) dapat dimanfaatkan secara
luas antara lain bahan pembuatan tanin, bioenergi, obat-obatan dan pakan ternak.
Malapari juga dimanfaatkan oleh serangga lak dan kayu cendana (Santalum album
L) yang hemiparasit sebagai tumbuhan inangnya. Biji malapari memiliki
rendemen minyak yan g tinggi yaitu 17-42% dari berat kering sehingga berpotensi
dijadikan sebagai penghasil bahan baku biodiesel (Febritasari et al., 2016).
Minyak yang dihasilkannya dapat digunakan sebagai pelumas seperti yang telah
dimanfaatkan dalam industri penyamakan kulit tradisional di India, serta dalam
pembuatan sabun, pernis, dan cat (Djam’an, 2009). Selain itu, tanaman malapari
juga dapat dijadikan tanaman rehabilitasi pada lahan yang tererosi.

Mengingat banyaknya manfaat tanaman malapari, maka tanaman malapari
memiliki potensi sehingga perlu dilakukannya pengembangan dan pembudidayaan
agar menghasilkan bibit malapari yang berkualitas. Pertumbuhan dan produksi
tanaman malapari ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu teknik
budidaya. Salah satu usaha dalam melakukan pembudidayaan bibit yang baik
adalah memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman.

Unsur hara dan air diperlukan untuk bahan pembentuk tumbuh tanaman.
Untuk mendapatkan bibit yang berkualitas pada saat di persemaian perlu
penambahan perlakuan pada media tanam semai seperti pemberian pupuk. Upaya
yang biasa dilakukan petani adalah dengan memberi pupuk anorganik pada bibit
tanaman, selain mudah diperoleh unsur hara pupuk anorganik juga dapat langsung
diserap. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara berlebih karena
diaplikasikan secara terus-menerus dapat berpengaruh negatif terhadap tanah,
kualitas bibit tanaman, dan lingkungan. Selain itu penggunaan pupuk anorganik
juga dapat meningkatkan biaya produksi karena pupuk ini terbilang bukan pupuk
yang murah. Oleh karena itu perlu adanya alternatif lain yang lebih efisien tanpa
mengurangi ketersedian unsur hara yang dibutuhkan yaitu dengan menggunakan

pupuk organik seperti kompos.



Kompos adalah bahan organik (sampah organik) yang telah mengalami
proses pelapukan atau dekomposisi akibat adanya interaksi mikroorganisme yang
bekerja didalamnya. Bahan-bahan organik yang biasa dijadikan kompos adalah
dedaunan, rumput, jerami, sisa ranting atau dahan pohon, kotoran hewan, urin
hewan, feses hewan dan sampah dapur. Hewan ternak seperti sapi, kambing dan
ayam menghasilkan kotoran dalam bentuk padat dan cair. Kotoran tersebut dapat
digunakan sebagai bahan pembuatan kompos, sama halnya dengan limbah
pertanian, kotoran ternak juga sering gunakan sebagai bahan campuran dalam
pembuatan kompos dari bahan baku lainnya. Akan tetapi, pupuk organik bersifat
slow release, unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik akan dilepas
secara perlahan-lahan dan terus menerus dalam jangka waktu yang lebih lama
(Wijaya, 2010). Sistem pelepasan unsur hara dalam pupuk organik dibantu oleh
aktivitas mikroorganisme sehingga diperlukan penambahan mikroorganisme yang
dapat mempercepat dekomposisi dan menjaga kesuburan tanah seperti
Trichoderma sp. (Mahdiannoor, 2012).

Trichoderma sp. merupakan jamur yang dapat hidup bebas di tanah dan
ekosistem akar. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Trichoderma sp. bersifat
menguntungkan bagi tanaman karena dapat menyerang parasit jamur lain
(cendawan patogen). Trichoderma dapat menghasilkan atau melepaskan berbagai
senyawa yang menginduksi respon resistensi lokal atau sistemik (Harman et al,
2004). Kolonisasi akar oleh Trichoderma spp. juga mampu meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan akar, produktivitas tanaman, ketahanan terhadap
cekaman abiotik dan penyerapan dan penggunaan nutrisi. Penggunaan
Trichoderma terhadap Kompos mampu mempercepat dekomposisi dalam
pelepasan unsur hara dalam kompos yang sering disebut Trichokompos.

Trichokompos merupakan pupuk organik yang telah melalui proses
penambahan Trichoderma sp. Penambahan Trichokompos sebagai bahan organik
dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman serta dapat memperbaiki
kondisi lahan pertanian, yang dapat meningkatkan produktivitas, serta dapat
mengurangi biaya pemupukan kimia yang mahal serta tetap menjaga kualitas
lingkungan (Hartati et al., 2016).



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismayani dan Nurbaiti (2017),
melaporkan bahwa pemberian trichokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS) dengan campuran dosis 75g lebih baik dalam meningkatkan pertambahan
tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, ratio tajuk akar dan berat kering bibit
kakao. Dalam penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa pemberian
trichokompos TKKS terhadap pertumbuhan bibit Kakao dengan dosis 75
g/tanaman dengan frekuensi pemberian 1 kali meningkatkan tinggi bibit, jumlah
daun, diameter batang, luas daun, berat kering dan volume akar (Tampubolon dan
Armaini, 2017). Penelitian lain juga menunjukkan hasil pengukuran tinggi bibit
lada perdu mengalami peningkatan pertumbuhan seiring dengan meningkatnya
pemberian Trichokompos, yaitu sebesar 12,05 cm (Gusta dan Same, 2018).

Pada bibit malapari, penelitian dengan pemberian Trichokompos masih
sedikit dilakukan, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Trichokompos Terhadap Pertumbuhan Bibit
Malapari (Pongamia Pinnata (L) Pierre) Di Pembibitan”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, antara lain:

1. Untuk mempelajari Pengaruh pemberian trichokompos terhadap
pertumbuhan bibit malapari (Pongamia pinnata) di pembibitan.
2. Untuk mendapatkan dosis terbaik/optimal trichokompos terhadap

pertumbuhan bibit malapari (Pongamia pinnata) di pembibitan.
1.3 Manfaat Penelitian

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat dalam usaha meningkatkan pertumbuhan tanaman malapari di
pembibitan. Manfaat penelitian ini adalah sebagai syarat dalam menyelesaikan
studi program sarjana strata tingkat satu di Program Studi Kehutanan Fakultas

Pertanian Universitas Jambi.



1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pemberian Trichokompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
malapari di pembibitan.
2. Terdapat dosis yang lebih baik dalam pemberian Trichokompos terhadap

pertumbuhan malapari di pembibitan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Malapari (Pongomia Pinnata (L) Pierre).

Secara umum habitat pohon malapari (Pongamia pinnata L. Pierre) di tepi
pantai berpasir putih. Di Indonesia, malapari ini tersebar luas dari Pulau
Sumatera bagian timur (TN Berbak, Teluk Berikat — Pulau Bangka), Pantai di
sekitar Tanjung Lesung (Banten), Pantai Batu Karas (Ciamis), Ujung
Blambangan (TN Alas Purwo), Pantai Lovina (Bali Utara), Pantai Barat Pulau
Seram (Maluku), Pantai Sembelia (Lombok Timur) dan (Djam’an, 2009).

Malapari merupakan tanaman serbaguna, biji mengandung minyak nabati
sehingga dapat digunakan untuk bahan baku biodiesel. Minyak biji malapari
memiliki kelebihan sebagai bahan baku biodiesel dari bahan baku lainnya yaitu
terdapatnya kandungan minyak yang tinggi dengan rendemen 27-39% terhadap
berat kering serta dalam pemanfaatannya tidak berkompetisi dengan
kepentingan pangan.

Kayunya sebagai bahan timber untuk lemari, kereta roda, dan pulp kertas.
Daun, bunga, dan bijinya dimanfaatkan sebagai pupuk hijau dan juga sebagai
pakan ternak. Bunganya merupakan sumber serbuk sari dan nektar yang baik
untuk madu hitam/coklat. Ekstrak daun dan biji merupakan antiseptik melawan
penyakit kulit dan rematik. Biji yang telah dimemarkan dan dipanggang
digunakan sebagai racun ikan. Di pedalaman daun-daun kering disimpan pada
lumbung padi atau biji-bijian untuk mengusir serangga. Malapari juga
dimanfaatkan oleh serangga kutu lak dan kayu cendana yang hemiparasit
Santalum album L sebagai tumbuhan inangnya. Tanaman ini juga dapat
dimanfaatkan untuk reforestasi tanah kurang subur karena sistem perakarannya
yang dapat menahan rotasi. Minyak yang dihasilkannya dapat digunakan
sebagai pelumas seperti yang telah dimanfaatkan dalam industri penyamakan
kulit tradisional di India, serta dalam pembuatan sabun, pernis, dan cat
(Djam’an, 2009).

Tanaman malapari berupa perdu atau pohon yang menggugurkan daunnya
dengan percabangan tersebar. Tinggi pohon ini berkisar antara 15 — 25 m

dengan diameter batang mencapai 80 cm. Batang berwarna abu-abu, melekah



tegak lurus samar-samar. Daun malapari merupakan daun majemuk
bersilangan, berbentuk bulat telur, menjorong atau lonjong (elips) berukuran 5
— 22,5 cm x 25 — 15 cm. Tangkai bunga berukuran 7-15 mm ditutupi oleh
pinak daun yang halus dan berambut pendek. Mahkota daun berbentuk bulat
telur terbalik dengan panjang 11 — 18 mm. kelopak bunga berbentuk cangkir,
panjangnya 4-5 mm, ditutupi oleh rambut yang pendek dan halus serta
memiliki gigi tumpul yang sangat pendek. Polong berbentuk lonjong
menyerong hingga menjorong, tipis berukuran5-8cmx2-35cm x1-15

cm.

2.2 Trichoderma spp.

Trichoderma spp. adalah cendawan saprofit yang bersifat antagonis terhadap
cendawan lain, karena memiliki kemampuan untuk mematikan atau menghambat
pertumbuhan cendawan lain atau cendawan yang mampu memarasit cendawan
pathogen tanaman. Di dalam tanah terdapat mekanisme yang terjadi oleh aktivitas
Trichoderma sp. yaitu (1) kompetitor ruang maupun nutrisi, (2) antibiosis yaitu
mengeluarkan etanol yang bersifat racun bagi pathogen dan (3) sebagai
mikoparasit serta mampu menekan aktivitas cendawan patogen (Purwantisari et
al., 2009).

Efektivitas Trichoderma sp. sebagai agens hayati telah banyak dilaporkan
seperti hasil penelitian Sunarwati & Yoza (2010) bahwa pemberian Trichoderma
sp. sangat efektif menekan perkembangan Phytophthora palmivora pada tanaman
durian sampai mencapai 99%. Hasil penelitian yang menjelaskan bahwa aplikasi
Trichoderma sp. pada tanaman tomat dapat meminimalisir kehilangan hasil
tanaman akibat infeksi penyakit layu fusarium (Taufik, 2008). Cendawan
Trichoderma sp. juga mampu berperan sebagai agens biokontrol untuk
mengendalikan bakteri Erwinia sp. pada Aloe vera (Mukarlina et al., 2013).

Menurut Afitin dan Darmanti (2009) penggunaan Trichoderma sp. sebagai
stimulator pada pengomposan bahan organik mampu memberikan efektivitas yang
baik dalam meningkatkan produksi jagung. Selain kemampuan sebagai agens
hayati, Trichoderma sp. juga banyak dimanfaatkan sebagai stimulator
pertumbuhan tanaman. Menurut Tran (2010) Trichoderma sp. juga mampu



berperan sebagai cendawan pengurai, pupuk hayati dan sebagai biokondisioner

pada benih.

2.3 Pupuk Kompos

Pupuk sangat dibutuhkan oleh banyak orang untuk menambah unsur hara
bagi pertumbuhan tanaman. Anjuran penggunaan pupuk ataupun bahan lain yang
sifatnya organik dimaksudkan untuk mengurangi masalah yang sekarang timbul
akibat dipakainya bahan-bahan kimia yang telah terbukti merusak tanah dan
lingkungan. Seperti penggunaan pupuk kimia akan berakibat merusak tanah.
Penggunaan insektisida kimia dalam pengendalian predator, hama dan penyakit
juga merusak lingkungan yang keduanya berpengaruh terhadap system pertanian.
Di strukturnya pupuk organik yang beredar sekarang, ada yang berupda padat dan
ada pupuk organik cair (Agomedia, 2007).

Kompos adalah bahan-bahan organic (sampah organik) yang telah mengalami
proses pelapukan karena adanya interaksi antar mikroorganisme (bakteri
pembentuk) yang bekerja didalamnya. Bahan-bahan organic tersebut seperti
dedaunan, rumput, jerami, sisa-sisa ranting dan dahan, kotoran hewan, dll.
Adapun kelangsungan hidup mikroorganisme tersebut didukung oleh keadaan
lingkunagan yang basah dan lembab (Murbandono, 2007). Bahan-bahan tersebut
tentu akan menjadi lebih berguna jika dimanfaatkan untuk pembuatan kompos,
daripada hanya memenuhi tempat sampah, menimbulkan polusi jika dibakar atau
dibuang begitu saja (Agomedia, 2007).

Crawford (2003) menyatakan bahwa kompos merupakan hasil penguraian
dari campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat oleh populasi berbagai
macam mikroorganisme dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan
aerobic atau anaerobic. Bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan
kotoran hewan, sisa jutaan makhluk-makhluk kecil dan sebagiam mengalami
proses perubahan terlebih dahulu agar digunakan oleh tanaman. Selama proses
perubahan dan peruraian bahan organik, unsur hara mengalami pembebasan dan
menjadi bentuk larut yang bias diserap oleh tanaman. Proses perubahan ini disebut

pengomposan (Murbandono, 2007).



Kesuburan dan kegemburan tanah akan terjaga jika selalu menambahkan
bahan organik, salah satunya adalah kompos. Pemakaian kompos sangat
dianjurkan karena dapat memperbaiki produktivitas tanah, baik secara fisik, kimia
maupun biologi tanah. Secara fisik, kompos dapat menggemburkan tanah,
memperbaiki aerase tanah dan drainase tanah serta memperbaiki daya oleh tanah.
Secara kimia, kompos dapat meningkatkan kapasitas tukar kation dan ketersediaan
unsur hara sedangkan biologi, kompos yang tidak lain bahan organik ini
merupakan sumber makanan bagi mikroorganisme. Dengan adanya kompos fungi,
bakteri serta mikroorganisme tanah yang menguntungkan dapat menambah
kesuburan tanah (Simamora dan Salundik, 2006).

Hewan ternak seperti sapi, kambing dan ayam menghasilkan kotoran dalam
bentuk padat dan cair. Kotoran tersebut dapat digunakan sebagai bahan
pembuatan kompos, sama halnya dengan limbah pertanian, kotoran ternak juga
sering gunakan sebagai bahan campuran dalam pembuatan kompos dari bahan
baku lainnya. Ternak dewasa seperti sapi dapat memproduksi kotoran rata-rata 3
kg/hari, umumnya dari kotoran ternak itu telah dikomposkan akan menyusut
sekitar 50%. Di Indonesia, potensi kotoran hewan sebagai sumber kompos sangat
besar. Diperkirakan kotoran ternak basah mencapai 57,88 juta ton basah atau

sekitar 28,94 juta ton kering (Suwahyono, 2014).

2.4 Trichokompos

Trichokompos merupakan dekomposisi bahan-bahan organik atau proses
perombakan senyawa yang komplek menjadi senyawa yang sederhana dengan
bantuan mikroorganisme trichoderma spp.. Semua bahan organik yang
ditambahkan proses pengomposan trichoderma spp. disebut Trichokompos
(Suheiti, 2009).

Fauzaniar, (2019) menyatakan bahwa Trichoderma spp. yang terkandung
dalam trichokompos ini berfungsi sebagai pengurai bahan organik dan pada saat
yang sama sebagai pengintrik hama untuk penyakit tular tanah seperti: Sclerotium
sp., Phytium sp., Fusarium sp. dan Rhizoctonia sp.

Trichokompos sangat berguna dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman

karena bahan yang terkandung didalam trichokompos memiliki banyak bahan



organik tang dapat meningkatkan sifat fisik tanah melalui interaksi pertukaran
unsur-unsur organik (Fauzaniar, 2019). Trichokompos sangat berperan dalam
peningkatan pertumbuhan tanaman karena trichokompos mengandung unsur hara
makro maupun mikro. Selain itu, kandungan bahan organik dalam trichokompos
merupakan unsur penting dalam menciptakan kesuburan tanah, secara kimia, fisik
dan dalam hal biologi tanah, dan tidak menyebabkan efek lingkungan dan
kesehatan yang merugikan bagi mereka yang mengkonsumsinya.

Trichokompos mengandung cendawan trichoderma spp. yang berperan
sebagai decomposer dalam mempercepta proses dekomposisi dan memperbaiki
kualitas kompos. Disamping itu, kandungan cendawan trichoderma spp. yang ada
pada trichokompos merupakan cendawan antagomis yang bersifat saprofit dan
bersifat parasit terhadap cendawan lain (Hidayat, 2010). Trichokompos juga
banyak digunakan sebagai agen pengendali hayati beberapa jenis pathogen,

terutama pathogen tular tanah melalui kompetisi, antibiosis dan parasitisme.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca, Laboratorium Hutan Pendidikan
dan Pembibitan Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa
Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro jambi. Penelitian
dilaksanakan dalam waktu 4 bulan dari Juli 2023 - Oktober 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah penggaris, oven, timbangan
digital, hygrometer, jangka sorong, gembor, ayakan, alat tulis, kamera dan kertas
label. Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah benih malapari,

Trichokompos, Pupuk NPK (16:16:16), top soil, pasir, dan paranet 50%.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total
perlakuan sebanyak 18 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 5
bibit sehingga jumlah bibit yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak
90 bibit. Dari 5 bibit, satu diambil sebagai sampel destruktif.
Perlakuan merupakan pemberian trichokompos yang terdiri dari :
T1 : Kontrol
T2 : 25 g/polybag
T3 : 50 g/polybag
T4 : 75 g/polybag
T5: 100 g/polybag
T6 : 125 g/polybag

Penentuan peletakan bibit diundi secara acak dan akan disusun seperti
pada lampiran 1.

Model umum rancangan percobaan yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Yij=p+1i+ejj
Keterangan :

10



i = Perlakuan 1, 2, 3,4,5dan 6

J =Ulangan 1,2 dan 3

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M = Rerata umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke-I = pi-p

€lj = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Tempat Penelitian
Tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dan diberi naungan dengan

pengaturan intensitas cahaya 50% menggunakan paranet.

3.4.2 Persiapan Benih dan Media Semai

Benih yang digunakan adalah benih yang sudah dipilih dan memiliki
ukuran yang relatif sama, untuk media yang digunakan dalam pengecambahan ini
adalah media pasir. Bedeng tabur berukuran 30cm x 20cm x 5 cm. Benih ditanam

di bedeng tabur dan dilakukan penyiraman hingga benih malapari berkecambah.

3.4.3 Persiapan Media Tanam

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah top soil dan pasir
dengan perbandingan 3 : 1 dan diaduk merata sebelum dimasukkan ke polybag.
Top soil yang digunakan diambil dari bawah tegakan hutan kampus dengan
kedalaman 0 cm - 10 cm dan berwarna hitam. Selanjutnya media tanam diayak
untuk memisahkan seresah yang ada pada media. Media tanam untuk campuran
dengan Trichokompos sesuai perlakuan, terlebih dahulu diaduk merata sebelum
dimasukkan kedalam polybag, kemudian media tanam yang telah disiapkan
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 14cm x 22cm.

3.4.4 Penyapihan Semai

Semai yang dipindahkan yaitu semai yang telah berkecambah ditandai
dengan munculnya plumula. Semai yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semai yang relatif sama baik tinggi, jumlah daun dan diameter serta bebas hama
dan penyakit. Tinggi bibit yang digunakan antara 10-12 cm dan jumlah daun 4

helai. Penyapihan bibit dilakukan pada sore hari untuk mengurangi laju transpirasi
11



dan stress pada tanaman. Penyapihan bibit dilakukan dengan memindahkan

langsung dari bak kecambah ke polybag tanam yang telah berisi media.

3.4.5 Pemberian Pupuk NPK

Pemberian pupuk NPK dilakukan 2 minggu setelah tanam ke dalam
polybag. Pemberian NPK sebanyak 1g / tanaman. Pemberian dosis pupuk NPK 1
g/tanaman menunjukkan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman
malapari (Tamin, 2020). Pemberian NPK dilakukan dengan membuat lubang
sekitar £ 5 cm menggunakan sumpit kayu kemudian memasukkan pupuk NPK

tersebut.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan bibit meliputi kegiatan penyiraman, penyiangan gulma, dan
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari
pagi dan sore. Pengendalian gulma yaitu dengan cara mencabut langsung gulma

yang terdapat pada polybag dan di sekitar pembibitan.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Tinggi Bibit (Cm)

Pengukuran tinggi bibit dilakukan mulai dari leher akar sampai titik
tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi dengan mengukur pada batang bibit (3 cm
dari leher akar dengan memberi tanda memakai lidi yang ditancapkan disamping
batang tanaman) hingga titik tumbuh sehingga batas pengukuran tidak berubah.
Pengukuran dilakukan dua minggu sekali menggunakan pita meter (cm) mulai

minggu kedua setelah tanam hingga pengukuran terakhir (minggu ke — 12).

3.5.2 Diameter Batang Bibit (mm)

Pengukuran diameter dilakukan 2 minggu setelah tanam dan diukur pada
ketinggian 3 cm dari leher akar menggunakan jangka sorong. Pada pengukuran
pertama diameter batang diberikan tanda supaya pengukuran selanjutnya dikukan
pada tempat yang sama. Pengukuran diameter dilakukan 2 minggu sekali hingga

pengukuran terakhir pada minggu ke-12.
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3.5.3 Jumlah Daun Bibit (helai)

Daun yang dihitung adalah daun yang terbuka sempurna. Pengamatan
pertambahan jumlah daun pertama dilakukan 2 minggu setelah tanam dan diberi
tanda dengan benang. Penghitungan penambahan jumlah daun dilakukan dua

minggu sekali sampai dengan pengukuran terakhir terakhir (minggu ke-12).

3.5.3 Berat Kering Tajuk (g)

Pengukuran berat kering tajuk dilakukan pada akhir penelitian, sampel
tanaman dibongkar dan dipotong dari bibit sampel yang terdiri dari batang, daun,
dan tangkai daun, mulai dari leher akar hingga ujung tajuk. Bagian bibit yang
tebal dan besar dipotong menjadi bagian yang lebih kecil setelah dibersihkan dari
kotoran yang menempel. Selanjutnya bagian-bagian bibit dimasukkan kedalam
amplop kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105°C selama 1x12
jam kemudian dilakukan penimbangan sampel menggunakan timbangan digital.
Bagian bibit tersebut dioven kembali pada suhu 105°C selama 4 jam dan
ditimbang kembali menggunakan timbangan digital. Data hasil penimbangan berat
kering tajuk yang kedua dibandingkan dengan data hasil penimbangan berat
kering tajuk yang pertama. Berat dua kali penimbangan harus sama, yang berarti
berat kering akar konstan selama dua kali pengovenan.

3.5.4 Berat Kering Akar (g)

Untuk mengukur berat kering akar dilakukan setelah penelitian pada bibit
sampel destruktif, cara yang dilakukan yaitu mengambil semua akar bibit
selanjutnya dibersihkan dari bagian-bagian yang bukan akar tanaman. Akar
dimasukkan kedalam amplop kemudian dikeringkan menggunakan oven pada
suhu 105°C selama 1x12 jam kemudian dilakukan penimbangan sampel
menggunakan timbangan digital. Akar bibit tersebut di oven kembali pada suhu
105°C selama 4 jam dan ditimbang kembali menggunakan timbangan digital. Data
hasil penimbangan berat kering akar yang kedua dibandingkan dengan data hasil
penimbangan berat kering akar yang pertama. Kedua data hasil penimbangan
tersebut harus ditimbang sampai berat dua kali penimbangan berurutan sama maka

berat kering akar telah konstan dengan dua kali pengovenan.
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3.5.5 Ratio Tajuk Akar

Penghitungan ratio berat kering tajuk dengan akar dilakukan setelah
pengamatan berat kering tajuk dan berat kering akar. Rasio pucuk dan akar yang
baik pada kisaran 2-5. Ratio akar dengan tajuk dihitung berdasarkan rumus
matematis sebagai berikut :

Berat kering tajuk
Ratio tajuk akar = g tajuk (9)

Berat kering akar (g)

3.6 Data Penunjang

Data penunjang yang dibutuhkan dalam penelitian ini pengukuran suhu
dan kelembapan. Suhu dan kelembapan diukur dengan cara meletakkan
thermohygrometer pada paranet penelitian. Pengamatan dilakukan 2 minggu
sekali setiap pukul 08.00, 13.00 dan 16.00 WIB.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari percobaan dianalisis secara statistik dengan
menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan apabila hasil sidik ragam menunjukkan
berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf 5%.
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V1. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Hasil Sidik Ragam

Hasil penelitian pengaruh pemberian trichokompos terhadap pertumbuhan
bibit malapari (P. pinnata) di pembibitan yang telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan sidik ragam dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam untuk setiap parameter pengamatan

F Hitung F Tabel
T D JD BKT BKA RTA 5% 1%

Trichokompos ~ 7.31** 7.96** 1.18™ 465* 8.39** 143™ 311 5.06

Keterangan: tn: Tidak nyata, * : Berpengaruh nyata, **: Berpengaruh sangat nyata, T :Tinggi, D:
Diameter, JD : Jumlah Daun, BKT: Berat Kering Tajuk, BKA: Berat Kering Akar, RTA :
Rasio Tajuk Akar.

SK

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa respon pertumbuhan bibit malapari
(P. pinnata) terhadap pemberian trichokompos di pembibitan berpengaruh sangat
nyata pada parameter pengamatan tinggi, diameter dan berat kering akar, namun
pada parameter pertumbuhan jumlah daun menunjukkan tidak ada pengaruh yang
nyata dalam meningkakan pertumbuhan bibit malapari.
4.1.2 Hasil Duncan Multiple Range Test

Hasil uji lanjut DMRT pengaruh pemberian trichokompos terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat kering akar,
berat kering tajuk, dan rasio tajuk akar pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai rata-rata setiap variable pertumbuhan bibit malapari pada

pemberian trichokompos.

Variabel
Perlakuan T D JD BKT BKA RTA
(cm) (mm) (Helai) (9) (9)
T1 kontrol 37,16 4,564 8,78, 1,67 0,474 3,57

T2 (2s9) 41,09 4,70cq 9,004 1,83nc 0,60cq 4,28,
T3 (s09) 43,461 4,87y 8,89 2,57ap 0,67bc 2,77p
Ta  (759) 48,10ap 5,13p 9,33, 2,620 0,73anc 3,58ap
Ts  (1009) 50,504 5,19 9,67, 2,73 0,802 3,424
Te (1250 52,064 5,404 9,33, 3,07a 0,904 3,50ap

Keterangan : Angka-angka dalam setiap kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda nyata pada uji DMRT 5%, T : Tinggi tanaman, D: Diameter batang, JD : Jumlah
daun, BKT: Berat kering tajuk, BKA: Berat kering akar, RTA : Rasio tajuk akar.
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Dari hasil uji DMRT pada Tabel 2 tampak bahwa terdapat hasil berbeda
nyata antar perlakuan trichokompos pada variabel pengamatan pertumbuhan
tinggi tanaman, pertumbuhan diameter batang, BKT, BKA, dan RTA tanaman
malapari. Pada variabel pertumbuhan tinggi tanaman, dan diameter batang,
perlakuan pemberian trichokompos t6 (125g/ tanaman) merupakan perlakuan
terbaik yang berbeda nyata dengan kontrol, 25g dan 50g. Pada variabel berat
kering tajuk dan berat kering akar perlakuan 125g merupakan perlakuan terbaik
dengan BKT tertinggi yang berbeda nyata dengan kontrol dan 25g, tetapi tidak
berbeda nyata dengan 50¢g, 75g dan 100g. Hasil tidak berbeda nyata terdapat pada
variabel Jumlah daun.
4.1.2.1Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa
pemberian trichokompos dapat meningkatkan tinggi bibit malapari, memberi
pengaruh sangat nyata pada masing masing perlakuan. Pertumbuhan tinggi bibit
malapari pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

60.0
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2 400 ——T1
£ / T2
5 30.0 e
= T3
S 200 = ra
& ,/’f”" s
10.0 - Te
0.0
1 2 3 4 5 6 7

Pengukuran

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman (cm) bibit malapari selama penelitian

Gambar 1 menunjukkan pemberian trichokompos sebanyak 125 g (T6)
meningkatkan tinggi tanaman malapari dengan hasil menunjukkan bibit malapari
tertinggi yaitu 52,06 cm. sedangkan perlakuan tanpa pemberian trichokompos
(kontrol) menghasilkan tinggi tanaman yang lebih rendah dari taraf lainnya.
4.1.2.2 Diameter Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 5) pertumbuhan diameter bibit

malapari pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik diameter batang (mm) bibit malapari selama penelitian

Gambar 2 menunjukkan pemberian trichokompos sebanyak 125 g (T6)
meningkatkan diameter batang tanaman malapari sebesar 52,1 mm dan selalu
diatas dari taraf lainnya. Pemberian 25 g/ tanaman (T2) mengalami peningkatan
pertumbuhan diameter pada minggu ke- 7 dari 41,3 mm menjadi 46,6 mm.
4.1.2.3 Jumlah Daun Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh pemberian trichokompos dalam meningkatkan jumlah daun bibit
malapari. Pertumbuhan jumlah daun bibit malapari pada setiap perlakuan dapat
dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik jumlah daun bibit malapari selama penelitian
Gambar 3. menunjukkan pemberian trichokompos 125g/tanaman

merupakan perlakuan yang tertinggi dalam jumlah daun tanaman malapari dengan
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rata-rata 10 daun pada minggu terakhir pengukuran. Dan juga setiap perlakuan
tidak berbeda nyata dengan kontrol dalam hal jumlah daun.
4.2 Pembahasan

Hasil dari analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
trichokompos berpengaruh sangat nyata pada beberapa parameter seperti tinggi
tanaman, diameter batang dan berat kering akar. Berdasarkan Tabel 2 pemberian
trichokompos menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada pemberian 125g
dengan tinggi 52,06 cm dibandingkan dengan tanpa pemberian (kontrol) dengan
tinggi 37,16 cm. Hal ini sesuai dengan penelitian Suharti et al. (2018),
penambahan jamur Trichoderma pada media bibit jabon merah dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Dendang
dan Hani (2014) menyatakan bahwa Aplikasi Trichoderma dan pemberian pupuk
kompos mampu menghasilkan bibit sengon terbaik karena memiliki tinggi dan
biomasa terbesar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hohmann et al. (2011)
menyebutkan bahwa keberadaan Trichoderma mampu meningkatkan tinggi
tanaman pinus sebesar 16% dibanding kontrol dan berat kering akar sebesar 31%.

Pemberian kompos yang mengandung Trichoderma sp. mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman malapari. Hal ini diduga karena adanya
unsur hara pada media tanam yang tersedia oleh trichokompos. Hal ini juga
sesuai dengan pernyataan bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur
hara yang dibutuhkan tersedia dan dapat diserap oleh tanaman (Harjadi, 1999).
Berdasarkan hasil uji laboratorium, kandungan hara trichokompos dari bahan
organik kotoran sapi adalah N 0,50%, P 0,28%, K 0,42%, Ca 1,035 ppm, Fe 958
ppm, Mn 147 ppm, Cu 4 ppm, Zn 25 ppm (BPTP, 2009).

Berat kering tajuk pada perlakuan dengan dosis pemberian 125 g/ tanaman
memberikan hasil terbaik dari perlakuan lainnya dengan berat rata-rata 3,07 g.
Ratio tajuk akar dipengaruhi oleh ketersediaan hara. Pembentukan tajuk (batang
dan daun) dan akar sangat dipengaruhi oleh unsur hara yang tersedia. Nyakpa et
al. (1998) menyatakan pada akar tanaman yang berfungsi sebagai penyerap unsur
hara sehingga pertumbuhan tajuk tanaman lebih besar dari pada pertumbuhan akar
dan hasil berat kering tajuk akar menunjukkan bagaimana penyerapan air dan

unsur hara oleh akar tanaman yang ditranslokasikan ke tajuk tanaman.
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Trichokompos yang diberikan akan meningkatkan kadar hara yang tinggi di dalam
tanah. Semakin tinggi tanaman yang dihasilkan, maka akan semakin tinggi berat
kering tanaman.

Pemberian trichokompos dapat mempengaruhi ratio tajuk akar karena
ketersediaan unsur hara yang meningkat sehingga dapat meningkatkan laju
fotosintesis serta fotosintat yang dihasilkan untuk pembentukan tajuk dan akar
lebih meningkat. Hasil penelitian pada variabel ratio tajuk akar menunjukkan
perlakuan pemberian trichokompos 125g/ tanaman menghasilkan ratio 4,28, lebih
tinggi dari perlakuan lainnya. Pertumbuhan tinggi bibit, diameter batang dan
jumlah daun akan berbanding lurus dengan ratio tajuk akar dan pertambahan berat
kering tanaman. Semakin tinggi tanaman yang dihasilkan, dan diameter yang
besar akan menyebabkan berat kering akar juga semakin tinggi. Lakitan (2010)
menyatakan bahwa berat kering tanaman merupakan cerminan dari kemampuan
tanaman tersebut dalam menyerap unsur hara yang ada.

Hasil penelitian pada perlakuan tanpa pemberian trichokompos
menghasilkan pertumbuhan diameter batang, ratio tajuk akar dan berat kering
bibit lebih rendah dari perlakuan lainnya. Ini karena unsur hara yang ada di dalam
tanah tanpa trichokompos tidak mencukupi untuk meningkatkan tinggi bibit,
diameter batang, jumlah daun, perbandingan tajuk akar, dan berat kering bibit
tanaman malapari. Penambahan jamur Trichoderma sp. pada kompos juga dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil penelitian Suherti et al. (2018) juga
menyatakan bahwa penambahan jamur Trichoderma sp. pada media, bibit jabon
merah dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman karena kemampuan
jamur untuk menyebarkan unsur hara dengan lebih baik, yang meningkatkan
panjang akar dan batang.

Faktor lingkungan tempat hidup juga mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Beberapa contohnya adalah suhu dan kelembaban. Pada saat penelitian
suhu rata rata di lokasi penelitian adalah 28.6°C dengan suhu maksimal 35°C dan
suhu minimal 27,3 °C, kondisi tersebut telah memenuhi syarat pertumbuhan
tanaman malapari (Lampiran 3). Hal ini sesuai dengan pernyataan Djam'an (2009)
mengatakan bahwa Malapari merupakan tanaman asli daerah subtropis yang

tumbuh secara optimal pada suhu antara 27°C-38°C dan suhu minimum antara
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1°C-16°C. Pada saat penelitian dilakukan pengaturan intensitas cahaya dengan
menggunakan paranet 50% yang baik dalam menunjang pertumbuhan bibit
malapari. Hal tersebut didukung oleh penelitian Samosir (2023) yang menyatakan
bahwa perlakuan intensitas cahaya 50% merupakan perlakuan terbaik terhadap
pertambahan tinggi, pertambahan diameter batang, jumlah daun berat kering tajuk,

berat kering akar dan luas daun bibit tanaman malapari.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian berbagai dosis trichokompos berpengaruh nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman meliputi pengamatan tinggi tanaman,
diameter batang, berat kering tanaman dan berat kering akar pada bibit
malapari (P. pinnata).

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian sebanyak 125 g adalah perlakuan
yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun pemberian
sebanyak 75 g memberikan hasil optimal dengan dosis lebih sedikit dibanding
dengan pemberian 125 g.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian sebanyak 75g trichokompos
pada tanaman malapari merupakan dosis optimal dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit malapari (P. pinnata) di pembibitan. Oleh karena itu perlu

diketahui pengaruh penggunaan Trichokompos setelah bibit ditanam di lapangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Rancangan Penelitian

T5U1 | —»

v

T1U3

T1U2

T4U2

T4Ul

T6U3

Keterangan :

T5U2

T3U3

T2U3

T1Ul
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- T1,T2,T3, T4, T5, dan T6 merupakan Perlakuan
- U1, U2, dan U3 merupakan Pengulangan

- @, b :Jarak antar tanaman 50 cm

Lampiran 2. Denah sampel percobaan
Contoh perlakuan T1U3

+—>
a
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+ >
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Lampiran 3. Rekapitulasi suhu dan kelembapan

Data Suhu dan Kelembaban di Pembibitan Selama Penelitian

Pengukuran Jam 08.00 WIB Jam 12.00 WIB Jam 16.00 WIB
ke- Suhu  Kelembaban Suhu Kelembaban  Suhu Kelembaban

0 29°C 80% 28,9°C 83% 29°C 70%

1 28,9°C 91% 27,6°C 86% 27,8°C 80%

2 28°C 83% 30°C 78% 27,9°C 80%

3 28°C 88% 31°C 70% 32,5°C 66%

4 28°C 86% 31,7°C 65% 30°C 75%

5 28,8°C 80% 32°C 65% 27,7°C 78%

6 28,4°C 83% 31°C 70% 30,9°C 70%

7 28,7°C 84% 30,1°C 76% 29,4°C 74%

8 27.3°C 90% 31,8°C 71% 32,4°C 74%
Rata-rata  28,3°C 85% 30,3°C 74% 29,7°C 74%

Keterangan :
Pengukuran dilakukan bersamaan dengan pengukuran pertumbuhan bibit

malapari

Pengukuran ke-0 = Diukur pada saat pengukuran awal penelitian
Pengukuran ke-8 = Diukur pada saat pengukuran ke-8

Pengukuran dilakukan menggunakan alat termohygrometer digital
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Lampiran 4. Data Tinggi Bibit Malapari

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3
t1 37,73 39,53 34,20 111,47 37,16
t2 40,57 40,00 42,70 123,27 41,09
t3 43,33 43,77 43,27 130,37 43,46
t4 51,07 47,17 46,07 144,30 48,10
t5 52,50 51,67 47,33 151,50 50,50
t6 53,83 58,67 43,67 156,17 52,06
total 817,07
Faktor Koreksi : 37088,77
Jumlah kuadrat perlakuan  : 669,16
Jumlah kuadrat total : 503,80
Jumlah kuadrat galat : 165,36
Tabel sidik ragam
SK Bob K KT hitEng 0,05F Tabecl),m
Perlakuan 5 503,80 100,76 7,31 3,11 5,06
Galat Percobaan 12 165,36 13,78
Total 17 669,16

Koefisien Keragaman (KK)

J3.71
4539 X 100%

KK=

=8%
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Uji Lanjut DMRT

sd 2,143211121
DMRT Tabel 3,08 3,23 3,31 3,37 3,41
DMRT Hitung 6,60 6,91 7,10 1,22 7,31
Selisih rata-rata .
Perlakuan  Rata-rata > 3 4 c 5 Notasi
t6 52,06 1,56 3,96 8,60 10,97 14,90 a
t5 50,50 2,40 7,04 9,41 13,34 a
t4 48,10 4,64 7,01 10,94 ab
t3 43,46 2,37 6,30 bc
t2 41,09 3,93
tl 37,16
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Lampiran 5. Data Diameter Bibit Malapari

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3

tl 4,63 4,63 4,40 13,67 4,63
t2 4,67 4,80 4,63 14,10 4,67
t3 4,87 4,90 4,83 14,60 4,87
t4 5,07 5,23 5,10 15,40 5,07
t5 5,40 5,13 5,03 15,57 5,40
t6 5,40 5,40 5,40 16,20 5,40
total 89,53

Faktor Koreksi : 445,34

Jumlah kuadrat perlakuan  : 1,68

Jumlah kuadrat total 01,29

Jumlah kuadrat galat 0,14

Tabel sidik ragam

Derajat F F Tabel
SK Bebas K KT hitung 0,05 0,01
Perlakuan 5 1,54 0,31 26,1 3,11 5,06
Galat Percobaan 12 0,14 0,01
Total 17 1,68

Koefisien Keragaman (KK)

—
KK= v0.01

49,75 X 100%

=2%
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Uji Lanjut DMRT

sd 1,041327105
DMRT Tabel 3,081 3,225 3,312 3,37 3,41
DMRT Hitung 3,21 3,35 3,44 3,50 3,55
Selisih rata-rata )
Perlakuan Rata-rata Notasi
3 4 5 6
t6 54,00 2,56 3,56 4,78 6,22 8,44 a
t5 51,44 1,00 2,22 3,67 5,89 ab
t4 50,44 1,22 2,67 4,89 bc
t3 49,22 1,44 3,67 bc
t2 47,78 2,22 cd
t1 45,56 d
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Lampiran 6. Jumlah Daun Bibit Malapari

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3
t1 8,67 8,00 9,67 26,33 8,78
t2 9,33 8,33 9,33 27,00 9,00
t3 9,00 9,00 8,67 26,67 8,89
t4 9,00 9,33 9,67 28,00 9,33
t5 8,33 10,00 10,67 29,00 9,67
t6 8,33 11,00 8,67 28 9,33
total 165 9,17

Faktor Koreksi :1512,5

Jumlah kuadrat perlakuan  : 11,17

Jumlah kuadrat total : 1,69

Jumlah kuadrat galat : 9,48

Tabel sidik ragam

i F Tabel
SK %irgézt K KT hitung 0,05 0,01
Perlakuan 5 1,69 0,34 0,43 3,11 5,06
Galat Percobaan 12 9,48 0,79
Total 17 11,17

Koefisien Keragaman (KK)
V0.79

KK=
916 X 100%

=9%
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Uji Lanjut DMRT

sd 0,689426314
DMRT Tabel 3,08 3,22 3,31 3,37 3,41
DMRT Hitung 2,12 2,22 2,28 2,32 2,35
Selisih rata-rata .
Perlakuan Rata-rata Notasi
2 3 4 5 6
t5 9,67 0,33 0,33 0,67 0,78 0,89 a
t6 9,33 0,00 0,33 0,44 0,56 a
t4 9,33 0,33 0,44 0,56 a
t2 9 0,11 0,22 a
t3 8,89 0,11 a
tl 8,78 a
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Lampiran 7. Berat Kering Akar

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3
t1 0,40 0,50 0,50 1,40 0,47
t2 0,60 0,60 0,60 1,80 0,60
t3 0,60 0,70 0,70 2,00 0,67
t4 0,70 0,70 0,80 2,20 0,73
t5 0,80 0,80 0,80 2,40 0,80
t6 0,90 1,10 0,70 2,7 0,90
total 12,5 0,69

Faktor Koreksi : 8,68056

Jumlah kuadrat perlakuan  : 0,45

Jumlah kuadrat total 0,35

Jumlah kuadrat galat :0,1

Tabel sidik ragam

i F Tabel
SK %irgézt K KT hitlljng 0,05 0,01
Perlakuan 0,35 0,07 8,39 3,11 5,06
Galat Percobaan 0,10 0,01
Total 0,45

Koefisien Keragaman (KK)

—
KK= vl

069  x100%

=13%
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Uji Lanjut DMRT

sd 0,052704628
DMRT Tabel 3,081 3,225 3,312 3,37 3,41
DMRT Hitung 0,16 0,17 0,17 0,17 0,18
Selisih rata-rata .
Perlakuan  Rata-rata Notasi
2 3 4 5 6
t6 0,90 0,10 0,17 0,23 0,30 0,43 a
S 0,80 0,07 0,13 0,20 0,33 ab
t4 0,73 0,07 0,13 0,27 abc
t3 0,67 0,07 0,20 bc
t2 0,60 0,13 cd
tl 0,47 d
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Lampiran 8. Berat Kering Tajuk

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3
t1 1,40 1,80 1,80 5,00 1,67
t2 1,85 3,20 2,65 7,70 2,57
t3 1,95 1,50 2,05 5,50 1,83
t4 2,30 2,90 2,65 7,85 2,62
t5 3,15 2,00 3,05 8,20 2,73
t6 2,90 3,35 2,96 9,21 3,07
total 43,46 2,41

Faktor Koreksi : 104,93

Jumlah kuadrat perlakuan  : 6,79

Jumlah kuadrat total - 4,48

Jumlah kuadrat galat 2,31

Tabel sidik ragam

i F Tabel
SK %irgézt K KT hitlljng 0,05 0,01
Perlakuan 4,48 0,90 4,65 3,11 5,06
Galat Percobaan 2,31 0,19
Total 6,79

Koefisien Keragaman (KK)

/0.19
KK= —

241 X 100%

=18%
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Uji Lanjut DMRT

sd 0,25
DMRT Tabel 3,08 3,22 3,31 3,37 3,41
DMRT Hitung 0,78 0,81 0,83 0,85 0,86
Selisih rata-rata i
Perlakuan  Rata-rata Notasi
2 3 4 5 6

t6 3,07 0,34 0,45 0,50 1,24 1,40

t5 2,73 0,12 0,17 0,90 1,07

t4 2,62 0,05 0,78 0,95 ab

t2 2,57 0,73 0,90 ab

t3 1,83 0,17 bc

tl 1,67 c
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Lampiran 9. Rasio Tajuk Akar

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
1 2 3
t1 3,5 3,6 3,6 10,7 3,57
t2 3,08 5,33 4,41 12,83 4,28
t3 3,25 2,14 2,92 8,32 2,77
t4 3,28 4,14 3,31 10,74 3,58
t5 3,93 2,5 3,81 10,25 3,42
t6 3,22 3,04 4,22 10,49 3,50
Total 63,34 3,52

Faktor Koreksi : 222,901

Jumlah kuadrat perlakuan ~ : 9,217

Jumlah kuadrat total - 3,44

Jumlah kuadrat galat : 5,77

Tabel sidik ragam

i F Tabel
SK %irgézt K KT hitung 0,05 0,01
Perlakuan 5 3,44 0,68 1,43 3,11 5,06
Galat Percobaan 12 577 0,48
Total 17 9,27

Koefisien Keragaman (KK)
V0.48
351 X 100%

KK=

=19%
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Uji Lanjut DMRT

sd 0,40
DMRT Tabel 3,08 3,23 3,31 3,37 3,41
DMRT Hitung 1,23 1,29 1,32 1,34 1,36
Selisih rata-rata .
Perlakuan  Rata-rata Notasi
2 3 4 5
t2 4,28 0,7 0,71 0,78 0,86 1,51 a
t4 3,58 0,01 0,08 0,16 0,81 ab
t1 3,57 0,07 0,15 0,8 ab
t5 3,5 0,08 0,73 ab
t6 3,42 0,65 ab
t3 2,77 b
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Lampiran 10.

Dokumentasi Penelitian

e ——

Persemaian dan Perkecambahan Bibit Malapari

Sterilisasi Media Tanah
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Pengovenan
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Pengukuran Sampel Destruktif
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Akar sampel destruktif
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